PRINSIP-PRINSIP EKONOMI DALAM ISLAM

A. Pengertian
Flionons, ialah kegiztan mamusia dan kegistan masyarakat untuk mempergunakan
unsur-unsur produksi untuk memenuhi kebutuhanb hidup, dengean prinsip tercapainya

hasil yang sebesar-besarnya dan bizya yang gekecil-kecilaya dalam wektu yang
sesingkat singkatnya menurut perhitungan rasional.

R Norma-norma dassr Islam tentang ekonomi.
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2,

R

Alam ini hek milik mutiak Allsh (s. Maideh 120).

Alam ini kerunia / nikmat Allsh bagi manusia (s. Lugnmn 20) uvatok dimanfaat
kan dengan tidak melampui bates (s. A’raf 31).

Hak milik perssorangan diakui secara relatif sebagai hasil ussha yang halal untuk
digunakan yang halal pula (s. Ns#’ 2).

Allzh melareng menimbun kahylan (s. tmbah 34).

Di dalam harta oreng kaya terdq)st hak-hak orang miskin (s. ksra’ 26).

Allsh melarsng pemborosan dun kikir (s Furgon 67).

Allsh memerintahkan perniagasn didasarkan atas rela szma rela (ridho sama ridho)
den melarang mmhnh«maesmdmgancmbathﬂ (s Nisa’ 29) dan
melarang riha (s- Baqarah 275), penipuan (s. An’am 152), pencurian (s Mai
dsh 38).

C Sistem Fkonomi dapat dibedakan menjadi 3 macam :

1

Sistem Ekonomi Konmmis, bshwa yang memimpin daa memutuskan masalsh pere
ekonomian ( produksi, perbankan, jasa, pertenian dil ) dikuasai oleh nagera afan

- pemerintah, tidak ada hek “milik swasta stzu perseorangan.

2. Sigtem Ekonomi Kapitsiis, bshwa yang memegang peranan semus sektor pereko

nomian ( produksi, perbankan, jasa, pertanizn dll) adalah individu-individu dan
swasta , tidak ada yang dikuasai oleh pemerintah.

. Sistem Ekonomi Islam, bahwalslam menggeriskan adanya kehermonisan antara ke

pentingan individu dan orang banyak, membenarkan hal-hal yang positif dari sistem
ekonomi Komunis maupun Kspitalis den melareng hal-hal yang negatif dari sistem
ekonomi Komunis maupun kapitalis berdasarken norma-porma dasar Isiam tentang

perkonomian, sepeiti tersebut distas.
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